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ABSTRAK
Firanda Maunte. 2019. Analisis Pemanfaatan Kklinik sanitasi penderita
penyakit diare di wilayah kerja Puskesmas Tilango. Skripsi, Jurusan
Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas
Negeri Gorontalo. Pembimbing | Dr. Sunarto Kadir, Drs., M.Kes,
Pembimbing Il Nur Ayini S Lalu S.KM M.Kes.

Klinik sanitasi merupakan suatu wahana masyarakat dalam mengatasi masalah
kesehatan lingkungan untuk pemberantasan penyakit berbasis lingkungan dengan
bimbingan, penyuluhan, dan bantuan teknis dari petugas puskesmas. Penyakit diare
merupakan penyakit berbasis lingkungan paling banyak ditemukan di wilayah kerja
Puskesmas Tilango. Masyarakat yang tidak mengetahui keberadaan klinik sanitasi di
puskesmas. Rumusan masalahnya yaitu Bagaimana pemanfaatan klinik sanitasi penderita
penyakit diare di wilayah kerja Puskesmas Tilango. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemanfaatan klinik sanitasi penderita diare di Puskesmas Tilango.

Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan Sampel
pada penelitian ini yaitu total sampling yaitu sebanyak 71 penderita yang akan di jadikan
responden yang di dapatkan dari data kunjungan periode bulan januari sampai Oktober
tahun 2019. Analisis data menggunakan analisis univariat.

Hasil penelitian yang di dapatkan yaitu pengetahuan pasien penderita diare di
Puskesmas Tilango rendah sebesar 93,0%, sikap baik sebesar 88,7%, petugas Klinik
sanitasi baik sebesar 85,9%, sarana prasarana baik 62,0%, pemanfaatan klinik sanitasi di
Puskesmas Tilango kurang sebesar 88,7%.

Simpulan dari penelitian ini bahwa pemanfaatan Kklinik sanitasi di Puskesmas
Tilango masih kurang karena kurangnya pengetahuan dari penderita diare, Tenaga
pelaksana terlatih kurang, sarana masih kurang. Di harapkan kepada pihak puskesmas
agar lebih mendukung pelaksaaan klinik sanitasi dan meningkatkan sosialisasi kepada
penderita diare dan masyarakat sekitar sehingga dapat mendorong masyarakat untuk
memanfaatkan klinik sanitasi.
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ABSTRACT

Firanda Maunte. 2020. Analysis of Sanitation Clinic Use for Diarrhea Patients at
Working Area of Puskesmas Tilango. Skripsi. Department of Public Health,
Faculty of Sports and Health, State University of Gorontalo. The principal
supervisor is Dr. Sunarto Kadir, Drs., M.Kes. and the co-supervisor is Nur Ayini
S. Lalu, S.KM, M.Kes.

Sanitation clinic is a people’s place to solve environmental health problem to
eradicate environment-related disease with guidance, counseling, and technical
assistance from Puskesmas (Public Health Center) workers. Diarrhea is the most
widely found environment-related disease at working area of Puskesmas Tilango.
People who do not know the existence of sanitation clinic at puskesmas. Problem
statement of this research was how the use of sanitation clinic for diarrhea patients at
working area of Puskesmas Tilango. The research objective was to analyze the use of
sanitation clinic for diarrhea patients at working area of Puskesmas Tilango.

The research applied descriptive method with quantitative approach. The
samples were 71 diarrhea patients selected by using total sampling and they were
retrieved from data of visit from January to October 2019. The data analysis applied
univariate analysis.

The findings showed that the knowledge of diarrhea patient at Puskesmas
Tilango was low obtaining 93,0%, the percentage of respondents with good attitude
was 88.7%. the percentage of good sanitation clinic workers was 85.9%, the
puskesmas had good facility and infrastructure obtaining 62,0%, and the percentage
of use of sanitation clinic at Puskesmas Tilango was 88,7%.

In conclusion, the use of sanitation clinic at Puskesmas Tilango remained low
due to lack of socialization from the health workers and led to insufficient knowledge
on sanitation clinic for diarrhea patients. It is expected that Puskesmas should support
the implementation of sanitation clinic and improve socialization to diarrhea patients
and surrounding people so that it encourages people to use the sanitation clinic.
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